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Abstrak

Usaha e-commerce merupakan kegiatan jual beli yang memanfaatkan perangkat digital, dan dalam era globalisasi saat
ini menjadi solusi terhadap berbagai keterbatasan geografis, khususnya dalam menunjang aktivitas ekspor. Namun
demikian, status ekspor usaha e-commerce di Kepulauan Riau masih tergolong rendah dibandingkan dengan provinsi
lain, meskipun wilayah ini memiliki kedekatan geografis dengan negara tetangga seperti Malaysia dan Singapura.
Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi status
ekspor usaha e-commerce di Kepulauan Riau, dengan fokus pada aspek digitalisasi dan aspek kontrol usaha. Mengingat
variabel respon bersifat biner dan terdapat ketidakseimbangan kelas (rare events), pendugaan parameter dilakukan
menggunakan metode Penalized Maximum Likelihood Estimation (PMLE). Hasil uji parsial pada taraf signifikansi
10% menunjukkan bahwa variabel lama usaha beroperasi, penggunaan media sosial, dan pelatihan pemasaran digital
berpengaruh signifikan dalam meningkatkan peluang ekspor. Dengan demikian, semakin lama usaha beroperasi,
semakin optimal pemanfaatan media sosial, serta semakin sering mengikuti pelatihan pemasaran digital, maka
kecenderungan usaha e-commerce untuk melakukan ekspor akan semakin tinggi.

Kata Kunci: Ekspor, Digitalisasi, Regresi Logistik Firth

Abstract

E-commerce refers to buying and selling activities that utilize digital devices and, in today’s era of globalization, serve
as a solution to various geographical limitations, particularly in supporting export activities. However, the export
performance of e-commerce businesses in the Riau Islands Province remains relatively low compared to other provinces,
despite its geographical proximity to neighboring countries such as Malaysia and Singapore. Based on this condition,
this study aims to identify the factors that influence the export status of e-commerce businesses in the Riau Islands,
with a focus on digitalization and business control aspects. Considering that the response variable is binary and the
dataset exhibits class imbalance (rare events), parameter estimation is conducted using the Penalized Maximum
Likelihood Estimation (PMLE) method. The partial test results at a 10% significance level indicate that business
duration, social media usage, and participation in digital marketing training have a significant effect on increasing the
likelihood of export activities. Thus, the longer a business operates, the more optimally social media is utilized, and the
more frequently digital marketing training is attended, the higher the tendency for e-commerce businesses to engage in
export activities.

Keywords: Export, Digitalization, Firth Logistic Regression
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PENDAHULUAN

Electronic Commerce (E-commerce) atau
perdagangan elektronik merupakan penjualan atau
pembelian barang atau jasa, yang dilakukan melalui
jaringan komputer dengan menggunakan metode
yang

menerima atau melakukan pesanan (Organization for

secara spesifik dirancang untuk tujuan
Economic Co-Operation and Development [OECD],
2009). Dengan adanya e-commerce, konsumen tidak
perlu mengunjungi toko secara langsung sehingga
memungkinkan mereka untuk membandingkan
harga dan produk dari berbagai penjual di manapun
dan kapanpun (Gupta et al., 2023). Dalam beberapa
ke
diperkirakan menjadi salah satu sektor yang paling

tahun depan, perdagangan elektronik

menonjol dalam perkembangan bisnis digital.
Transformasi yang terjadi pada sistem perdagangan
berbasis teknologi memberikan dampak besar bagi
aktivitas transaksi, karena mampu membuka pasar
baru dan menembus berbagai batas geografis.
Perubahan ini turut menggeser cara kerja pasar
tradisional di banyak negara dan berkontribusi pada
peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui
kemudahan dan efektivitas transaksi. Dengan peran
tersebut, e-commerce menjadi fenomena penting
untuk dikaji dalam konteks perekonomian global
saat ini.
Perkembangan pesat teknologi informasi,
khususnya internet, mendorong lahirnya e-commerce
di Indonesia. Perubahan budaya di era globalisasi
juga membuat masyarakat semakin bergantung
pada media digital untuk memenuhi berbagai
kebutuhan dan aktivitas sehari-hari (Mustajibah &
Trilaksana, 2021). Perkembangan e-commerce di
Indonesia bermula dari hadirnya IndoNet pada 1994
dan memicu

yang membuka akses internet

pemanfaatan teknologi digital untuk aktivitas
perdagangan. Pada akhir 1990-an mulai muncul
situs-situs komersial pertama seperti Bhinneka.com
dan Sanur.com. Memasuki tahun 2000-an, semakin
banyak platform jual beli bermunculan, meskipun
sebagian besar tidak mampu bertahan karena krisis
moneter pada saat itu. Dominasi model marketplace
kemudian menguat melalui Tokopedia, Tokobagus,
Gojek.

Masuknya pemain global termasuk Lazada dan

dan layanan berbasis aplikasi seperti

Shopee serta investasi besar dari perusahaan
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internasional menandai percepatan ekosistem e-
commerce Indonesia hingga menjadi sektor strategis
yang didukung industri seperti logistik dan
telekomunikasi (Nasution et al., 2020).

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
Jumlah Nilai Transaksi E-commerce (JNTE) berperan
penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi
Indonesia. Semakin besar transaksi yang terjadi di
platform digital, semakin kuat pula kontribusinya
terhadap peningkatan aktivitas ekonomi nasional.
Hal

perdagangan daring tidak hanya mempermudah

ini menandakan bahwa perkembangan
proses jual beli, tetapi juga menjadi salah satu
pendorong utama dinamika pertumbuhan ekonomi
di era digital (Nasution et al., 2020).

Meningkatnya nilai transaksi e-commerce yang
mendorong pertumbuhan ekonomi Indonesia juga
terkait dengan terbukanya peluang perdagangan
lintas negara. Melalui platform digital, pelaku usaha
dapat mengekspor produk tanpa bergantung pada
perantara berbiaya tinggi, karena proses transaksi
didukung oleh pembayaran elektronik, pelacakan
logistik, dan manajemen inventaris yang lebih efisien
(Tamam et al.,, 2024). Peluang ekspor melalui e-
commerce semakin terbuka, tetapi pemanfaatannya
sangat bergantung pada literasi digital pelaku usaha.
Pelatihan digital mampu meningkatkan adopsi e-
commerce, pemanfaatan media sosial untuk promosi,
serta ~ kemampuan  digitalisasi = pemasaran
(Muhibbusaabry et al., 2024; Tiarapuspa et al., 2024;
Zuhri et al., 2023). Hal ini menegaskan bahwa
peningkatan kapasitas digital menjadi prasyarat
penting agar usaha dapat bersaing di pasar
internasional.

Digitalisasi dan e-commerce mampu mengurangi
hambatan jarak dalam perdagangan internasional,
Namun faktor geografis tetap berperan penting
dalam menentukan kelancaran aktivitas ekspor.
Penelitian berbasis model gravitasi secara konsisten
menunjukkan bahwa jarak geografis menjadi faktor
penghambat  penting  dalam  perdagangan
internasional. Abafita & Tadesse (2021) menemukan
bahwa jarak fisik antarnegara berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap volume perdagangan,
sehingga semakin jauh dua negara, semakin kecil
intensitas ekspornya. Temuan serupa disampaikan
oleh Daniswara & Ikhsan (2022), yang menunjukkan
bahwa semakin besar jarak geografis Indonesia
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dengan mitra dagang, semakin rendah kinerja
ekspor yang terjadi. Bukti empiris ini menegaskan
kedekatan
memberikan keuntungan alami bagi suatu wilayah

bahwa lokasi  secara  geografis
untuk mendorong aktivitas ekspor.

Melihat pentingnya faktor geografis dalam
mendorong  intensitas  ekspor  sebagaimana
ditunjukkan oleh berbagai penelitian sebelumnya,
analisis terhadap wilayah yang memiliki posisi
strategis menjadi semakin relevan. Dalam konteks
ini, Kepulauan Riau (Kepri) merupakan provinsi
yang secara teoritis memiliki keunggulan komparatif
karena berbatasan langsung dengan Singapura dan
Malaysia, dua pusat perdagangan internasional
utama di

Asia Tenggara. Dengan kedekatan

geografis tersebut, Kepri semestinya memiliki
tingkat ekspor yang lebih tinggi dibandingkan
provinsi lain yang lokasinya jauh dari pasar global.
Namun, data Statistik E-Commerce 2023 dari Badan
Pusat Statistik (BPS, 2023) menunjukkan bahwa
proporsi pelaku usaha Kepri yang melakukan
ekspor daring hanya 1,67%, lebih rendah
dibandingkan Nusa Tenggara Barat (4,50%) dan Bali
(3,61%). Ketidaksesuaian antara potensi geografis
dan capaian ekspor tersebut menunjukkan adanya
fenomena menarik, sehingga Kepri menjadi lokus
yang tepat untuk diteliti lebih lanjut dalam konteks
pemanfaatan  e-commerce  sebagai  pendorong
aktivitas ekspor.

Dalam penelitian ini digunakan regresi logistik
dengan estimasi Firth’s Penalized Maximum Likelihood
karena karakteristik variabel respons menunjukkan
indikasi rare event. Pada data Statistik E-Commerce
2023, proporsi usaha e-commerce yang melakukan
ekspor online jauh lebih kecil dibandingkan yang
tidak mengekspor (Badan Pusat Statistik [BPS],
2023). Ketidakseimbangan kategori pada variabel
respons ini dapat menyebabkan estimasi Maximum
Likelihood ~ (MLE)

menghasilkan peluang ekspor yang cenderung

menjadi  bias, terutama
underestimated dan koefisien regresi yang tidak stabil.
Kondisi seperti ini telah dijelaskan oleh King & Zeng
(2001)

digunakan pada data dengan kejadian sukses sangat

sebagai kelemahan utama MLE ketika

jarang. Oleh karena itu, metode Firth dipilih karena

mampu  mengurangi bias orde pertama,

meningkatkan stabilitas estimasi parameter, serta
yang lebih
mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi

memberikan hasil reliabel untuk
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peluang suatu usaha e-commerce melakukan ekspor

online. demikian, ini
Firth

pengaruh digitalisasi terhadap status eksposur

Dengan penelitian

menggunakan estimasi untuk menilai
usaha e-commerce di Kepri guna mengoptimalkan

potensi yang dimiliki.

KAJIAN TEORI
Konsep Digitalisasi Usaha

Menurut Soegoto et al. (2020), digitalisasi proses
yang
yang
menggabungkan setiap aspek dan proses dalam

bisnis merupakan sistem informasi

berbantukan fondasi teknologi internet
suatu organisasi atau perusahaan. Perkembangan
teknologi yang pesat memberi peluang bagi pelaku
usaha untuk mengoperasikan bisnis secara efisien
dengan memanfaatkan data pelanggan, interaksi
digital, dan sistem komputasi untuk menciptakan
layanan yang lebih personal serta meningkatkan
daya saing. Dalam konteks wusaha, digitalisasi
memberi manfaat yang luas, seperti mengurangi
biaya, memperluas jangkauan pasar hingga tingkat
nasional maupun global, meningkatkan pendapatan,
menciptakan lapangan Kkerja, serta membantu
mengatasi masalah kemiskinan dan pengangguran,

terutama pada masa pandemi (Laziva & Atieq, 2024).

Ekspor Usaha E-Commerce

Menurut OECD (2009), Electronic Commerce (E-
commerce) atau perdagangan elektronik merupakan
penjualan atau pembelian barang atau jasa, yang
dilakukan melalui jaringan komputer
yang

dirancang untuk tujuan menerima atau melakukan

dengan

menggunakan metode secara  spesifik
pesanan. Model perdagangan ini memungkinkan
pelaku usaha untuk berinteraksi dengan pembeli
lintas negara tanpa harus memiliki infrastruktur fisik
di negara tujuan dan memberikan peluang baru
untuk menembus pasar internasional melalui akses
Alibaba,

International, dan berbagai kanal digital lainnya.

platform seperti Amazon, Shopee

Prasojo & Lestari (2025) menunjukkan bahwa
strategi digital memungkinkan UMKM mengurangi
hambatan promosi yang biasanya membutuhkan
biaya besar dan ketergantungan pada jaringan
fisik. Melalui

produk kerajinan Indonesia di

distribusi e-commerce, visibilitas

pasar global
meningkat sehingga peluang pembelian dari luar

negeri semakin tinggi. Secara keseluruhan, e-
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commerce berperan sebagai katalis penting dalam
mendorong partisipasi UMKM Indonesia dalam
perdagangan internasional.

Peran Digitalisasi Terhadap Ekspor

Digitalisasi secara umum telah diakui sebagai
faktor penting dalam meningkatkan kemampuan
pelaku usaha memasuki pasar global. Namun,
implementasi digitalisasi di Indonesia menunjukkan
dinamika yang lebih spesifik karena banyak
dipengaruhi oleh berbagai aspek, termasuk aspek
karakteristik dan digitalisasi. Untuk memahami
peran digitalisasi dalam mendorong ekspor usaha di
Indonesia, sejumlah penelitian dari jurnal
memberikan bukti empiris yang lebih relevan
dengan kondisi lokal.

Aspek digitalisasi dapat diukur melalui variabel
pembayaran elektronik, penggunaan media sosial,
pemanfaatan marketplace, dan partisipasi dalam
pelatihan digital. Mashabi & Wasiaturrahma (2021)
menyatakan bahwa sistem pembayaran elektronik,
seperti kartu debit, kartu kredit, dan uang elektronik
memiliki efek positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi jangka panjang. Literatur
lain juga menegaskan bahwa penggunaan media
sosial serta marketplace sebagai sarana digitalisasi
juga memberi dampak positif terhadap penjualan
ekspor (Billah, 2021; Thoharudin et al., 2024). Ushud

et al. (2020) membahas pelatihan pemasaran digital

bagi UKM di Kalimantan Selatan untuk
mempromosikan  produk mereka ke pasar
internasional. =~ Pelatthan  ini  meningkatkan

kemampuan UKM dalam menggunakan internet
dan e-commerce, sehingga potensi ekspor dan daya
saing produk meningkat. Dengan demikian,

digitalisasi memberikan kontribusi langsung

terhadap  peningkatan  ekspor,  sedangkan
karakteristik pemilik usaha, seperti gender dan
umur perusahaan, cenderung memengaruhi ekspor
secara tidak langsung melalui variabel perantara.
Hal ini menegaskan pentingnya kombinasi strategi
digitalisasi dan pengembangan kapasitas pemilik
usaha untuk mendorong ekspor UMKM di

Indonesia.

Regresi Logistik Biner Firth

Menurut Nugraha (2014), Regresi logistik biner
adalah pemodelan statistik dengan variabel bebas
berupa kasus biner yang dinyatakan “sukses” dan
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“gagal”. Sehingga variabel bebas akan berdistribusi
binomial. Adapun model dari regresi logistik biner

sebagai berikut:
eBo+Z Bix;
n(x) = TrePotZ Bixp 1)
Model (1) dengan link function logit menjadi
in(Z25) = o+ 2Bs @)

Dalam menduga parameter, metode yang umum
digunakan adalah Maximum Likelihood Estimation
(MLE). Prinsip metode ini dalam pencarian
parameter B yang dapat memaksimumkan fungsi
log likelihood pada data sampel (X,Y) dengan fungsi
sebagai berikut:

In[l(B)] = Xi'=1miln[m(x) + (1 = y)In[1 - m(x)]
®
Menurut King & Zeng (2001) dalam kondisi rare
event, yaitu kondisi kondisi data dimana kejadian
sukses jarang terjadi (di bawah 5%). Hasil dari
penduga MLE memberikan estimasi parameter yang
bias, yaitu menurunkan estimasi peluang kejadian
langka (Y =1) dan menaikkan estimasi peluang tidak

terjadinya kejadian tersebut (Y = 0). Dalam
mengatasi permasalahan tersebut Firth (1993)
memperkenalkan metode estimasi  Penalized

Maximum Likelihood Estimation (PMLE) yang mampu
mengurangi bias pada kasus data tidak seimbang.
Dengan model PMLE sebagai berikut:

1B = LBOIBIM? @)

Dengan transformasi log, persamaan (4) menjadi

L(B) = log I'(B) = logl(B) + 0,5log|I(B)| ~ (5)

Selain ~ membangun  model, diperlukan
pengecekan kesesuaian model dengan Goodness of fit
test (GOF) dengan tujuan melihat kesesuaian hasil
aktual.
hipotesis GOF test sebagai berikut:
Hy:Model fit/sesuai

H,:Model tidak fit/sesuai

Dengan uji hosmer-lemeshow (Roflin et al., 2023):

(6)

prediksi dengan Adapun pernyataan

(Ok—mEnp)®
TNk (1-1k)

)
k=1

~ X (g-2)

Setelah model dinyatakan sesuai, dilakukan
pengujian parameter secara simultan dan parsial
(Nugraha, 2014). Pengujian secara simultan
dilakukan dengan Likelihood Ratio Test (LRT), yaitu
membandingkan likelihood dari null model dengan
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full model. Hipotesis uji yang digunakan adalah
sebagai berikut:
Hyppr=p=...= B, =0
Hi: Minimal terdapat satu f; # 0
Dengan statistik uji
—2In |k |~ y2
2In [Ll] X" 7)
Pengujian parameter secara parsial dilakukan
dengan uji Wald, dengan pernyataan hipotesis
sebagai berikut:
Hol ﬂ] =0
HIZ B] *0
Dengan statistik uji Z?
= \2
B 2
(SE(E)) Zey

®)

Odds rasio digunakan untuk mempermudah
interpretasi koefisien parameter regresi, dengan nilai
OR = exp(pj). Jika variabel x adalah kasus biner,
maka nilai odds rasio dapat diinterpretasikan
sebagai kecenderungan untuk terjadi y=1 ketika x=1
adalah exp(pj) dibandingkan ketika x=0. Sedangkan
untuk x kasus kontinu, maka nilai odds rasio
diinterpretasikan sebagai besarkan kecenderungan
ketika nilai x naik satu satuan (Roflin et al., 2023).

METODE

Penelitian ini merupakan analisis kuantitatif
dengan menggunakan data sekunder berupa raw
data Survei E-commerce yang dilaksanakan oleh
Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2023. Unit
analisis dalam penelitian ini adalah usaha e-
commerce, dengan fokus penelitian pada Provinsi
Kepulauan Riau dengan jumlah sampel sebanyak
1135 usaha.

Dalam mengukur status ekspor, penelitian ini
menggunakan variabel tak bebas yaitu “Melakukan
Penjualan Online ke Luar Negeri”, dengan kode 1
menunjukkan usaha melakukan penjualan ke luar
negeri/ekspor, dan kode 0 sebagai referensi yang
menunjukkan usaha tidak melakukan penjualan ke
luar negeri. Variabel bebas dalam penelitian ini
menggunakan dua aspek utama yaitu aspek kontrol
dan digitalisasi dengan pengkodean variabel yang
dijelaskan pada Tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1. Penjelasan Variabel Bebas

Variabel Keterangan Sumber
K 1 : Pemilik perempuan Orser et al.
0 : Pemilik laki-laki (2010)
Lama Lama  usaha  beroperasi | Sipayung
(Tahun) (2015)
Aspek digitalisasi
1: A.d(.)psi pembayaran Mashabi &
digital .
Bayar 0: Tidak adopsi pembayaran Wasiaturra
 Hidak acopst pembay hma (2021)
digital
1: Adopsi medsos
Med Billah (2021
edsos 0 : Tidak adopsi medsos illah (2021)
Market- 1 : Adopsi marketplace Thoharudin
place 0: Tidak adopsi marketplace | et al. (2024)
1 : Mengikuti pelatihan
Pelatihan pemasaran digital Ushud et al.
0 : Tidak mengikuti pelatihan | (2020)
pemasaran digital

Variabel ‘ Keterangan | Sumber

Aspek Kontrol
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Penelitian ini diawali dengan analisis eksploratif
menggunakan analisis deskriptif untuk memperoleh
gambaran umum mengenai status ekspor usaha e-
commerce di Provinsi Kepulauan Riau. Analisis
deskriptif disajikan dalam bentuk diagram lingkaran
(pie chart) untuk menggambarkan proporsi variabel
utama, serta tabel kontingensi untuk melihat
hubungan awal antara variabel bebas dan variabel
tak bebas. Selanjutnya, dilakukan analisis inferensial
dengan tingkat signifikansi 10% yang diawali
dengan uji kesesuaian model (Goodness of Fit Test).
Jika model dinyatakan telah sesuai, analisis
dilanjutkan dengan Likelihood Ratio Test (LRT).
Apabila hasil LRT signifikan, maka tahap berikutnya
adalah uji Wald serta interpretasi nilai Odds Ratio
untuk menilai besarnya pengaruh masing-masing
variabel bebas terhadap peluang usaha melakukan
penjualan online ke luar negeri/ekspor.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Proporsi usaha e-commerce berdasarkan status
ekspor di Kepulauan Riau tahun 2023
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1.67%

B Tidak BYa
Gambar 1. Proporsi usaha e-commerce berdasarkan
status ekspor di Kepulauan Riau

Berdasarkan Gambar 1, terlihat bahwa sebagian
besar usaha e-commerce di Kepulauan Riau tidak
melakukan kegiatan ekspor, yaitu mencapai 98,33%
dari total responden. Sementara itu, hanya 1,67%
usaha yang telah melakukan ekspor. Temuan ini
menunjukkan bahwa keterlibatan pelaku usaha e-
commerce dalam aktivitas ekspor di wilayah tersebut
masih sangat rendah. Kondisi ini dapat
mengindikasikan adanya keterbatasan akses pasar
internasional, minimnya kapasitas usaha, atau
kendala regulasi dan logistik yang dihadapi oleh
para pelaku e-commerce di Kepulauan Riau. Karena
kondisi data imbalanced maka dilakukan pemodelan
regresi logistik firth PMLE

Gambaran umum status ekspor usaha e-
commerce berdasarkan variabel bebas di
Kepulauan Riau tahun 2023

Tabel 2. Persentase Status Ekspor Usaha E-Commerce

Berdasarkan Variabel Bebas Kategorik

marketplace. Selain itu, usaha yang mengikuti
pelatihan memiliki peluang ekspor sekitar 3,7 kali
lipat lebih besar dibandingkan usaha yang tidak
mengikuti pelatihan.

Variabel-Variabel yang Memengaruhi Status
Ekspor Usaha E-Commerce di Kepulauan Riau
Tahun 2023

1) Uji Kesesuaian Model (Goodness of fit Test)
Tabel 3. Hasil Uji Hosmer-Lemeshow
Chi-Square df p-value
10,331 8 0,2439

No Variabel Status Eksp.or
Ya Tidak
Perempuan 1,990% 98,010%
1 K
J Laki-Laki 1,270% 98,730%
Digital 1,270% 98,730%
2 Bayar P
Non Digital 1,855% 98,145 %
Y 3,278 % 96,722 %
3 Medsos .a > >
Tidak 0,496 % 99,504 %
4 Market- Ya 0,465 % 99,534 %
place Tidak 1,910% 98,090 %
. Ya 5,285 % 94,715%
5 Pelatihan -
Tidak 1,497 % 98,503 %

Berdasarkan tabel 2, hal yang menarik bahwa
usaha memanfaatkan media sosial memiliki peluang
ekspor sekitar 6,8 kali lipat lebih besar dibandingkan
usaha yang tidak menggunakan media sosial. Usaha
yang tidak menggunakan marketplace memiliki
peluang ekspor sekitar 4,2 kali lipat lebih tinggi
usaha  yang

dibandingkan menggunakan
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Dari Tabel 3, dapat diketahui bahwa nilai chi-
square sebesar 10,331 dan p-value sebesar 0,2439.
Sehingga pada taraf signifikansi 10%, nilai p-value
lebih besar daripada a@ = 0,1 sehingga menghasilkan
keputusan gagal tolak Hy. Hal ini menunjukkan
bahwa model yang terbentuk sudah sesuai untuk
status
commerce di Kepulauan Riau tahun 2023.

2) Uji Signifikansi Estimasi Parameter secara

menjelaskan variabel ekspor usaha e-

Simultan

Penghitungan statistik uji simultan dilakukan
menggunakan persamaan (7) menghasilkan nilai
LRT sebesar 19,5208 menghasilkan p-value sebesar
0,0034 sehingga diperoleh keputusan tolak H,.
Dengan demikian, pada taraf signifikansi 10% dapat
disimpulkan bahwa variabel-variabel penjelas secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap status
ekspor usaha e-commerce di Kepulauan Riau tahun
2023.

3) Uji Signifikansi Estimasi Parameter secara
Parsial

Hasil wuji signifikansi parameter secara parsial

disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Signifikansi Parameter Secara Parsial
No | Variabel B SE 7% p-value
1 Intercept -5,863 0,681 Inf 0,000*
2 JK 0,018 | 0482 | 0,001 | 0971

3 Lama 0,101 | 0,041 | 4,466 | 0,034*
4 Bayar 0,436 | 0,498 | 0,664 | 0415

5 Medsos 1,484 | 0570 | 7431 | 0,006*
6 Market- | -0,667 | 0,732 | 0,810 | 0,368

place
7 Pelatihan | 1,394 | 0,619 | 3,562 | 0,059*

Keterangan : * Signifikan untuk « (0,1)
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Berdasarkan Tabel 4, nilai statistik hitung z2
untuk variabel lama, media sosial, dan pelatihan
lebih besar dibandingkan )((20,1;1) = 2,71. Selain itu,
ketiga variabel tersebut juga memiliki nilai p-value <
a (0,1) sehingga diperoleh keputusan Tolak H,.
Dengan demikian, pada taraf signifikansi 10%,
variabel lama, media sosial, dan pelatihan terbukti
berpengaruh signifikan terhadap status ekspor
usaha e-commerce di Kepulauan Riau tahun 2023.
Sementara itu, variabel jenis kelamin, metode
pembayaran, dan penggunaan marketplace tidak
menunjukkan pengaruh yang signifikan.

4) Pembentukan Model
Persamaan regresi logistik biner yang terbentuk
adalah
g(x) = —5,86+ 0,018/K + 0,101Lama +
0,436Bayar + 1,484Medsos — 0,668Marketplace +
1,394Pelatihan 9)
5) Odds Ratio
Hasil nilai odds ratio disajikan pada Tabel 5

Tabel 5. Hasil Odds Ratio Setiap variabel Bebas

No Variabel OR
1 JK 1,018
2 Lama 1,106*
3 Bayar 1,547
4 Medsos 4,414*
5 Marketplace 0,512
6 Pelatihan 4,032*

Keterangan : * Signifikan untuk « (0,1)

Berdasarkan nilai odds ratio pada Tabel 5, untuk
variabel yang signifikan berpengaruh pada status
diketahui
beroperasi, setiap penambahan satu tahun umur

ekspor, untuk variabel lama wusaha

usaha  meningkatkan kecenderungan  untuk
melakukan ekspor sebesar 1,106 kali. Hal tersebut
terjadi karena usaha yang lebih berpengalaman
umumnya memiliki manajemen yang lebih stabil,
jaringan pemasok dan pelanggan yang lebih kuat,
serta pemahaman operasional yang lebih matang
(Sipayung, 2015). Faktor-faktor ini membuat usaha
lebih siap memperluas pasar hingga ke luar negeri.
Selanjutnya, usaha yang memanfaatkan media
sosial menunjukkan kecenderungan 4,414 kali lebih
besar untuk melakukan ekspor. Hal ini terjadi karena
media sosial usaha

memungkinkan pelaku

menjangkau pasar global tanpa batas geografis,
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menarik perhatian konsumen internasional melalui
konten visual, serta meningkatkan aksesibilitas
produk (Billah, 2021). Algoritma media sosial juga
berperan memperluas jangkauan produk hingga ke
negara lain, sehingga mendorong peningkatan
peluang ekspor.

Pada variabel pelatihan, usaha yang pernah
mengikuti pelatihan memiliki kecenderungan 4,032
kali lebih besar
dibandingkan usaha
Pelatihan
terhadap peningkatan pengetahuan pelaku usaha

untuk melakukan ekspor
yang belum mengikuti
pelatihan. berkontribusi  langsung
mengenai prosedur ekspor, strategi pemasaran

internasional, pengelolaan  dokumen, serta

pemahaman standar mutu global. Selain itu,
pelatihan biasanya memberikan akses jejaring yang
seperti

internasional,

relevan, lembaga ekspor atau buyer
sehingga meningkatkan peluang
ekspor secara nyata (Ushud et al., 2020).
Berdasarkan Tabel 4, variabel jenis kelamin,
tidak

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap

metode pembayaran, dan marketplace
status ekspor usaha e-commerce di Kepulauan Riau
pada tahun 2023. Hal ini terjadi karena gender
pemilik usaha tidak berpengaruh langsung terhadap
kecenderungan intensitas

maupun ekspor,

melainkan bekerja melalui berbagai variabel
perantara, seperti produktivitas perusahaan, proses
self-selection untuk memasuki pasar ekspor, serta
2015).

Penggunaan marketplace masih mendominasi, di

akses terhadap pembiayaan (Marques,
mana sekitar 82% pelaku e-commerce di Kepulauan
Riau bertransaksi melalui platform marketplace.
Kondisi ini menyebabkan aktivitas perdagangan
tidak memiliki ciri yang secara spesifik mendorong
peningkatan status ekspor .

Selanjutnya, variabel metode pembayaran lebih
berkaitan dengan dinamika ekonomi makro
dibandingkan dengan keputusan ekspor pada
tingkat usaha. Mashabi & Wasiaturrahma (2021)
menunjukkan bahwa penggunaan pembayaran
digital terutama meningkatkan kemudahan dan
efisiensi transaksi, namun tidak menjadi faktor
utama yang mendorong aktivitas ekspor. Selain itu,
adopsi pembayaran digital telah menjadi praktik
umum di

kalangan pelaku usaha, sehingga

rendahnya variasi penggunaan menyebabkan
pengaruhnya terhadap status ekspor tidak
signifikan.
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PENUTUP
SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan, diketahui
bahwa pada tahun 2023 di Provinsi Kepulauan Riau
terjadi ketidakseimbangan data (imbalanced data), di
mana proporsi usaha e-commerce yang melakukan
ekspor kurang dari 5%. Oleh karena itu, metode
estimasi yang digunakan adalah Penalized Maximum
Likelihood Estimation (PMLE) untuk memperoleh
parameter model yang lebih stabil. Hasil uji parsial
pada tingkat signifikansi 10% menunjukkan bahwa
hanya variabel lama usaha beroperasi, penggunaan
media sosial, serta pelatihan pemasaran digital yang
berpengaruh signifikan sebagai faktor penentu
ekspor usaha e-commerce di Kepulauan Riau.
Interpretasinya, semakin lama usaha beroperasi,
memanfaatkan media sosial, dan mengikuti
pelatihan pemasaran digital, maka kecenderungan
usaha untuk melakukan ekspor akan semakin

meningkat.

SARAN

Untuk peneliti selanjutnya, disarankan untuk
mengeksplorasi variabel-variabel lain yang relevan
terhadap status ekspor usaha. Selain itu, bagi
pemangku kepentingan terkait dapat berfokus pada
peningkatan sosialisasi pemanfaatan media sosial
serta pelatihan pemasaran untuk memperkuat status
ekspor usaha e-commerce di Provinsi Kepulauan
Riau.
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